BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu tiang pokok garan Islam yang lima,
(syahadat, shalat, zakat, puasa, hgji) yang merupakan suatu kesatuan bangunan
yang mesti ditegakkan ditengah-tengah kaum muslimin, karena jika salah satu
dari tiang garan agama tersebut ditinggalkan akan menyebabkan terjadinya
tidak keharmonisan dari seseorang yang tentu akan membawa dampak
negatif.

Salah satu garan Islam yang bertujuan mengatasi kesenjangan antara
ggolak sosia adalah zakat. Zakat yang menjadi salah satu tiang penyangga
bagi tegaknya Islam, serta menjadi kewajiban bagi pemeluknya membawa
misi memperbaiki hubungan horizontal antara sesama manusia,sehingga pada
akhirnya mampu mengurangi gejolak akibat problematika kesenjangan dalam
hidup mereka. Selain itu, zakat juga dapat memperkuat hubungan vertikal
manusia dengan Allah, karena Iam menyatakan bahwa zakat merupakan
bentuk pengabdian (ibadah) kepada Y ang Maha K uasa.

Melihat situasi dan kondisi yang masih dilanda krisis dalam berbagai
bidang, seperti krisis ekonomi secara faktual semakin menambah jumlah
angka kemiskinan.Untuk mengatasinya diperlukan partisifasi aktif dari segala

unsur masyarakat. Masyarakat muslim yang memiliki kemampuan untuk
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membantu meringankan biaya hidup dan biaya pendidikan bisa melaui
ingtitusi zakat.?

Tak dapat dipungkiri bahwa zakat sangat berpotensi sebagai sebuah
sarana yang efektif untuk memberdayakan ekonomi umat. Potens itu bila
digali secara optimal dari seluruh masyarakat 1slam dan dikelola dengan baik
dengan mangjemen amanah dan profesionalisme tinggi, akan mewujudkan
sgjumlah dana yang besar yang bisa dimamfaatkan untuk mengatasi
kemiskinan dan memberdayakan ekonomi umat.

Zakat adalah poros dan pusat keuangan Negara Islami.Zakat melipuiti
bidang moral, sosial, dan ekonomi.Dalam bidang moral zakat mengikis habis
ketamakan dan kaserakahan s kaya Daam bidang sosia, zakat
bertindaksebagai alat khas yang diberikan Islam untuk menghapus kemiskinan
dari masyarakat dengan menyadarkan s kaya akan tanggung jawab sosial
yang mereka miliki. Dalam bidang ekonomi zakat mencegah penumpukan
kekayaan yang mengerikan dalam tangan segelintir orang dan memungkinkan
kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat menjadi besar dan sangat
berbahaya ditangan para pemiliknya.la merupakan sumbangan wajib kaum
muslimin untuk pembendaharaan Negara.*

Zakat yang merupakan tonggak ekonomi Islam yang sudah lama
ditinggalkan seharusnya kembali diperhatikan.Sebab, zakat merupakan sebuah

potensi yang besar yang dapat dijadikan modal pembangunan negara

% Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai Al-Quran Dalam Sistem Pendidikan
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sebagaimana yang pernah dilakukan oleh pendahulu-pendahulu Islam. Andai
sgja konsep zakat diterapkan baik secara nasional maupun internasional, maka
masalah kemiskinan di dunialslam akan dapat teratasi dengan segera.®

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi sosia yang berfungsi
sebagal sarana untuk mewujudkan solidaritas sosial, pengentasan kemiskinan,
pembiayaan pendidikan, pertolongan terhadap orang-orang yang menderita
dan kegiatan sosid lainnya. Zakat akan berfungs sebagai sumber
perekonomian rakyat jika dikelola dengan baik, professional dan bertanggung
jawab.

Zakat adalah mediator dalam mensucikan diri dan hati dari bakhil dan
cinta harta. Zakat juga merupakan instrument sosial yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar fakir miskin.®

Sebagaimana firman Allah SWT
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagianharta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa
bagi mereka.Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

(Q.S. AtTaubah: 103)’

Zakat  merupakan  bagian  dari pendapatan  masyarakat

yangberkecukupan yang menjadi hak dan karena itu harus diberikan kepada
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yangberhak, yakni untuk memberantas kemiskinan dan penindasan.Dalam
rukunzakat terdapat ketentuan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada
merekayang wajib zakat dan hukumnya haram, kecuali mereka yang sesuai
dalamkriteria delapan asnaf.?

Dalam Al-Quran kata infak, shodagoh dan hak waaupun
mempunyaikata yang berbeda tetapi sering disebut dengan kata yang sama,
yaitu zakat,karena mempunyai esensi yang sama.

Potens infak, sedekah, hibah, wakaf tunai, dan wasiat merupakan
potensi yang tak kalah besarnya dengan zakat apabila mampu dijaring dengan
baik.Sehingga cukup alasan untuk menetapkan Badan Amil Zakat (BAZ) yang
terdapat di seluruh daerah sebagai pusat pengembangan ekonomi umat Islam
di daerahnya’

Dari sekian banyak BAZNAS di berbagai daerah, salah satunya adalah
Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki BAZNAS di setiap
Kecamatan.BAZNAS Kecamatan Pangean adalah salah satu cabang dari
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.

Badan Amil Zakat Nasiona Kecamatan Pangean dibentuk untuk
mencapa daya guna, hasil guna, professional dalam pengelolaan dana zakat,
infak dan sedekah (ZIS), sehingga dapat meningkatkan peran serta umat 1slam
di Kecamatan Pangean dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya

dengan pengumpulan dan pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah (Z1S).

8Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
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Dalam upaya pengelolaan zakat Badan Amil Zakat Nasional
Kecamatan Pangean dituntut untuk menjadi wadah yang dipercaya sebagai
landasan yang kuat dalam pemberdayaan ekonomi umat, memiliki nilai iman
dan ketakwaan berdasarkan Al Quran dan As Sunah dalam rangka
mewujudkan masyarakat Kecamatan Pangean.Badan Amil Zakat juga
memiliki tugas yang lebih intensif yaitu menimbulkan kesadaran masyarakat
untuk membayar zakat dengan cara meningkatkan pemahaman serta
membimbing masyarakat untuk membayar zakat. Tentu sgja produktifitas
kerja sangat diharapkan sekali.

BAZNAS juga akan berfungss sebagai potenss umat untuk
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat dalam upaya pengentasan kemiskinan
serta mensosialisasikan kewajiban zakat kepada masyarakat agar potensi zakat
diberdayakan secara produktif.

Di lingkungan masyarakat mempunya banyak permasalahan yang
timbul dan terjadi, ketidaksesuaian antara teori dan praktek memberikan
dampak terhadap akibat hukum yang ditimbulkan baik secara individu
maupun kelompok, terutama pada pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
prinsip seperti religiusitas dan nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang terus
berkembang cepat sebagai suatu nila yang dinamakan sebaga nila
kemodernan (modernitas).

Dalam kenyataan hidup bermasyarakat, di Kecamatan Pangean
mayoritas masyarakatnya berprofesi sebaga petani.Produks hasil pertanian

yang paling dominan adalah makanan pokok yaitu padi.Hal ini tentunya



masyarakat berkewajiban mengeluarkan zakat hasil pertanian yang telah
mencapai nisab.

Namun berdasarkan fakta di lapangan, penerimaan zakat di BAZNAS
Kecamatan Pangean belum terlaksana secara efektif.Hal itu terjadi karena
masihkurangnya kesadaran masyarakat membayar zakatdan kurangnya
pemahaman masyarakat tentang BAZNAS itu sendiri.

Salah seorang karyawan BAZNAS Kecamatan Pangean lbu Y enizar
mengatakan bahwa penerimaan zakat di BAZNAS Kecamatan Pangeanmasih
sedikit,terutama pada mayarakat luas seperti petani, pengusaha, pedagang,
serta masyarakat yang sudah terkena wajib zakat belum bisa berjalan dengan
efektif dikarenakan biasanyamereka membayarkan zakat, infag dan sedekah
langsung kepada para mustahig.™®

Seperti upayayang dilakukan dalam meningkatkan pengumpulan zakat,
BAZNAS Kecamatan Pangean selalu mensosialisasikan tentang kewajiban
zakat kepada masyarakat luas dengan cara mengoptimalkan media seperti
khotbah Jum’at, majelistaklim, surat kabar dan brosur-brosur yang sifatnya
praktis (agar mudahdipahami) untuk mengenalkan BAZNAS Kecamatan
Pangean dan untuk menarik minat masyarakat terhadap pentingnya
memberikan sebagian hartanya untuk membayar melauiBAZNAS.

Agar penerimaan zakat di BAZNAS Kecamatan Pangean semakin
meningkat maka sangatlah diharapkan pengelola dan pengurus BAZNAS

Kecamatan Pangean berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk

19y enizar, Karyawan BAZ K ecamatan Pangean, Wawancara, Tanggal 20Februari 2015.



membayar zakat kepada BAZNAS Kecamatan Pangean sehingga tercapai apa
yang diinginkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan
judul: “Upaya Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan Pangean
Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mengefektifkan Penerimaan Zakat

Hasi| Pertanian.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dipersoakan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada “Upaya
Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi

Dalam Mengefektifkan Penerimaan Zakat Hasil Pertanian”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan Pangean dalam
mengefektifkan penerimaan zakat hasil pertanian bagi petani?
2. Bagaimana tinjauan Figih Muamalah terhadap upaya Badan Amil Zakat
Nasional Kecamatan Pangean dalam mengefektifkan penerimaan zakat

hasi| pertanian?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana upaya Badan Amil Zakat Nasiona
Kecamatan Pangean dalam mengefektifkan penerimaan zakat hasil
pertanian bagi petani.

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Figih Muamalah terhadap
upaya Badan Amil Zakat Nasiona Kecamatan Pangean dalam
mengefektifkan penerimaan zakat hasil pertanian.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penditian ini dihargpkan akan dapat menjadi wadah untuk
menuangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Hasl penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
informasi bagi masyarakat umum mengena BAZNAS Kecamatan
Pangean.

Cc. Untuk memenuhi salah satu persyaratan daam memperoleh gelar

sarjana Strata 1 (S.1).

E. Metode Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.Lokas ini penulis ambil

dikarenakan permasal ahan ada ditempat tersebut dan mudah dijangkau.



2. Subjek dan Objek
a. Subjek dalam penélitian ini adalah pimpinan dan karyawan BAZNAS
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

b. Sedangkan objek penelitian ini adalah upaya Badan Amil Zakat
Nasional Kecamatan Pangean dalam mengefektifkan penerimaan zakat
hasil pertanian ditinjau menurut Figih Muamalah.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pimpinan dan karyawan
BAZNAS K ecamatan Pangean yang berjumlah 30 orang.

Adapun sampel pendlitian diambil 20% dari populasi yang ada
yaitu 6 orang, denganmelakukan pengambilan data menggunakan metode
purposivesampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria
masal ah yang diteliti.

4. Sumber Data

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasilwawancara kepada
pimpinan dan karyawan BAZNAS Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi dengan mengenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.

b. Data Sekunder adalah data yang tidak berhubungan langsung dengan
responden yang diteliti dan merupakan data pendukung bagi penelitian
yang dilakukan yaitu berupa data yang diambil dari beberapa buku-
buku seperti pedoman zakat,dan dokumen yang berhubungan dengan

permasal ahan yang diteliti.
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observas, yaitu penulis datang langsung ke lokasi penelitian untuk
mengamati secara dekat tentang subjek dan objek penelitian ini guna
memperoleh data yang akurat.

b. Wawancara, yaitu penulis menggukan pertanyaan secara langsung
kepada informan, wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan untuk menjawab permasalahan, yang penulis peroleh
dari pimpinan dan pegawai BAZNAS Kecamatan Pangean.

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data, dokumen-dokumen dari
BAZNAS Kecamatan Pangean yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

d. Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara menelaah buku-buku atau
literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagai
landasan teori dan pemecahan masalah.

6. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan informan secara
tertulis atau lisan, dan juga perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelgjari
sebagai suatu yang utuh. Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis dengan menggunakan pola fikir induktif, yaitu polafikir
ini untuk menganalisis tentang bagaimana upaya untuk mengefektifkan

penerimaan zakat hasil pertanian dan bagamana pandangan Figih
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Muamalah terhadap upaya Badan Amil Zakat Nasiona Kecamatan
Pangeandalammengefektifkan penerimaan zakat hasil pertanian.
7. Metode Penulisan

a. Metode Deduktif yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau
pendapat-pandapat yang bersifat umum kemudian diambil kesimpulan
secara khusus.

b. Metode Induktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan
diambil kesimpulan secara umum.

c. Metode Deskriftif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang
diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa sesual

dengan masalah tersebut.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis munyusun sistematika penulisan dalam
beberapa bab dan sub yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
BAB | : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari Latar belakang masalah, Batasan masalah,
Perumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Metode
penelitian dan Sistematika penulisan.
BAB Il : Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi
Bab ini membahas tentang: Letak geografis Kecamatan

PangeanK abupaten Kuantan Singingi, Sejarah umum Badan



BAB Il

BAB IV

BABV
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Amil ZakatNasional Kecamatan Pangean, Visi dan misi Badan
Amil Zakat Nasional Kecamatan Pangean, Fungsi dan tugas
Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan Pangean, Struktur

organisasi.

: Tinjauan Teoritis

Bab ini membahas tentang: Pengertian zakat, Dasar hukum
zakat, Syarat wajib zakat, Harta yang wajib dizakatkan, Hikmah
dan mamfaat zakat, Pengertian Amil Zakat, Pengelola Zakat

Menurut Perundang-Undangan, Tugas Pengelola Zakat.

: Upaya Badan Amil ZakatNasional Kecamatan Pangean Dalam

Mengefektifkan Penerimaan Zakat Hasil Pertanian

Bab ini membahas tentang: Upaya Badan Amil ZakatNasional
Kecamatan Pangean dalam mengefektifkan penerimaan zakat
hasi| pertanian, Tinjauan Figih Muamalah terhadap upaya Badan
Amil  Zakat Nasiona Kecamatan Pangean dalam

mengefektifkan penerimaan zakat hasil pertanian.

: Yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



